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HASIL BELAJAR SKI DENGAN MENGGUNAKAN METODE
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DEVISIONS (STAD)

A. Hasl Belgjar
1. Belajar
a. Pengertian belajar

Pengertian belajar yang diberikan oleh beberapgeahtidikan :

1) Clifford T. Morgan mengatakan belajar adalah pehalpatingkah
laku yang relatif tetap yang merupakan hasil peargah yang lalu
“Learning is any relatively permanent change in beior that is a
result of past experince®.

2) Harold spears mengatakan belajar adalah mengamatnbaca,
meniru, mencoba sendiri tentang sesuatu, mendengark
mengikuti petunjuk Eearning is to observe, to read, to imitate, to
try something themselves, to listen, to follow aticer’. >

Belajar adalah mendengarkan, mengamati, membaaarune
mencoba tentang sesuatu untuk mendapatkan pengetahu
membentuk sikap dan mengadakan perubahan ingkah lak

b. Jenis-jenis belajar

Beberapa tokoh pendidikan membagi jeni-jenis belajatar lain :

1) Muhammad Athiyah Al-Abrosyi membagi jenis-jenis djar
menjadi tiga kelompok:

a. Duruusul ma’luumaatBelajar pengetahuan)

b. Duruusul mahaaroofBelajar Ketrampilan)

c. Duruusul Targiyatidz dzauqi wal wujdgbelajar perasaan dan
hati)®

Mustagqim, Psikologi Pendidikan(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2009), him.39.

*Mustagim,ibid., him.40.

*Ibid.



2) Imam al Ghozali dalam kitab lhya ulumuddin mengeakain
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Pendidikan adalah pengajaran, memberi manfaat, nfaatan,
disiplin dan kesopanan.
Secara garis besar jenis belajar dapat dikelompalaam
belajar pengetahuan, belajar sikap serta belajearkeilan.
c. Faktor yang mempengaruhi belajar
Faktor yang mempengaruhi belajar menurut Prof. S$lma
Suryabrata, Ph.D, seperti dikutip oleh Mustagim,ngeompokan

faktor yang mempengaruhi belajar sbb:
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“lmam al Ghazalilhya UlumudinJuz 2, (Al Maktabah Al Syamilah), him.76.
*Mustagim,op.cit him.48.



d. Teori belajar
1. Teori Ausubel
Menurut Ausubel, bermakna timbul jika siswa mencoba
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetataran y
dimilikinya. Jika pengetahuan baru tidak berhubungkengan
pengetahuan yang ada, maka pengetahuan baru nudalelajari
siswa melalui belajar hafalan. Hal ini disebabkangetahuan
yang baru tidak diasosiasikan dengan pengetahuayayads.
2. Teori Vygotsky
Vygotsky berpendapat bahwa interaksi sosial, yaitu
interaksi individu dengan orang lain merupakan dekyang
terpenting yang mendorong atau memicu perkembakggunitif
seseorang.
Pembelajaran haruslah tidak memberatkan namun harus
mudah dan menyenangkan, seperti pada Surat AlrBagoyat
286:
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajiamy

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatang

dikerjakannya”. (Al Bagoroh: 288)

Rasul Muhammad saw. juga bersabda dalam sebuah
hadits:

®Moh Asikin, dkk, Cara Cepat & Cerdas Menguasai Penelitian Tindakaglal
(PTK) Bagi Gury (Semarang:Manunggal Karso,2009), him.6.

" Ibid., him.7.

830ft ware “Al Quran in word”
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Dari Abi Musa berkata sesungguhnya rasulullah sketika
mengingatkan pada seorang dari sahabat disuatarubessabda:
Mudahkanlah dan jangan mempersulit, gembirakandahjahgan
dibuat susah.

e. Hukum subsider

a. Belongingness
Suatu koneksi akan lebih mudah dipelajari bilanstus yang
diberikan itu termasuk dalam satu situasi (terkait)

b. Multiple response
Jika individu dihadapkan pada suatu stimulus makda a
kemungkinan individu itu mengadakan bermacam-maceaksi
dengan maksud mencoba-coba berbagai macam cara&k untu
menemukan salah satu yang paling tepat.

c. Attitude
Didalam belajar, sikap menentukan arah dan bentdbuatan.
Disamping itu sikap juga menyebabkan orang menmnéddksi atau
perbuatan yang menyebabkan kepuasan.

d. Partial activity
Bila orang dihadapkan pada situasi, ia mampu ntethva pokok
dari situasi itu dan hanya akan bereaksi sesua@jatteairi pokok itu
tanpa memperhatikan ciri-ciri lain yang menyertaiasi itu.

e. Response by analogy
Bila seseorang menghadapi suatu situasi baru, rdeceng
menggunakan reaksi atau sebagian dari reaksi yasmgalp
dilakukan pada waktu menghadapi situasi yang ndieipgan situasi
baru itu.

f. Associative shifting
Bila kita ingin seseorang melakukan suatu reaksigde lebih
dahulu harus diberikan syarat tertentu ia mau nuékaknya, maka
pada saat orang itu akan mengerjakan tugasnyanfpatdisertai
syarat™®

Teori-teori belajar ini digunakan untuk memahamiakseristik
siswa agar tidak salah dalam menerapkan suatu engiethbelajaran.

Konsep pembelajaran yang menyenangkan dimaksud&bhwab proses

®lmam al Muslim, Shahih Muslim,juz 9, (Al Maktabah Al Syaamilah), him.152.
Hadits No. 3262.
Mustagim,loc.cit., him,68.
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pembelajaran harus berlangsung dalan suasana yangenangkan dan
mengesankah. Hal ini diterapkan agar proses pembelajaran lebih
bermakna dan siswa lebih mudah menguasai dan memébapetensi-

kompetensi dalam pembelajaran.

. Hasil belajar

a) Hasil belajar

Hasil belajar adalah prestasi/nilai yang diperaedwa setelah
proses pembelajaran. Hasil belajar haruslah melipnah kognitif,
afektif dan psikomotorik? Hasil belajar aspek kognitif, afektif dan
psikomotor tidak dijumlahkan karena dimensi yangkdr berbeda
dan tidak semua pelajaran yang hasil belajarny&udiglengan 3
aspek tersebut, hanya sesuai dengan tuntutan kemspedasat®
Hasil belajar diperoleh dari pengukuran. Pengukaalah penetapan
angka dengan cara yang sistematis untuk menyatddeataan
individu. Keadaan individu ini berupa kemampuan rikofy afektif
dan psikomotot?

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasilai#l siswa
kelas IV terhadap pembelajaran SKI materi Isra’rijiyang didapat
dari hasil tes/ulangan.

b) Sasaran hasil belajar

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajaraunfal
rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranakamnlain kognitif,
afektif, psikomotor™® Perinciannya adalah sebagai berikut:

1) Ranah Kognitif
Tipe hasil belajar kognitif adalah hasil belajatelektual yang

terdiri dari 6 (enam) aspek yaitu pengetahuan, paman, penerapan,

Ysmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKHS8emarang,
RaSAIL, 2008), him.47.

?Harjanto,Perencanaan Pengajarafjakarta: PT Rineka Cipta, 2005), him.174.

*Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes Dan Non {¥sgyakarta:
Mitra Cendikia Prss, 2008), him.149.

“Ibid., him, 1.

®Mustagim,loc.cit., him. 41.
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analisis, sintesis dan penilaian. Hasil belajar niiifg dibedakan
menjadi 2 (dua) yaitu kognitif murni dan kognigfrapan®

2) Ranah Afektif

Hasil belajar afektif adalah kemampuan-kemampuag yamiliki
peserta didik setelah mereka menerima pengalamajatmya yang
berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektiiponelima jenjang
kemampuan vyaitu menerima, menjawab atau reaksi, ilanen
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilailadepleks nilai.
3) Ranah Psikomotor

Hasil belajar dengan diiringi oleh perubahan tirfghaku yang
lebih baik lagi. Meliputi keterampilan motorik, mpaolasi benda-
benda, koordinasineuromuscular (menghubungkan, mengamati).
Hasil belajar ini digunakan untuk memotifasi pesedidik dan
pendidik untuk melakukan perbaikan dan peningk&telitas proses
pembelajaran’

Hasil belajar dalamJami’'ul ‘Ulum wa al-Hikam disebutkan

sebelum pembelajaran itu bodoh tidak mengetahuases
180305 alay ¥ Jala aglail) J 438

Dan dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa obat

kebodohan adalah belajar.

19 dil) Jgadl ¢ 0 Ll

®Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupar{Jakarta: Erlangga, 1990), Cet.5, him.344.

"Djemari Mardapipp.cit.,him.148

®Abu al Faraj al Hanbalijamiul Ulum Wa al HikamJuz 25, (Al Maktabah Al
Syamilah), him.11.

*"Muhammad Nasib ar Rifa'iTafsir Ibnu Katsir,Juz 3, (Al Maktabah Al Syamilah),
him. 193.
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Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasibgel SKI pada materi
Isra’ Mi'raj yang diupayakan peningkatannya. Pehkatgn hasil belajar
ini dapat diketahui dari perbandingan hasil belagoelum dan sesudah

perlakuan tindakan (treatment).

B. Pembelajaran SKI

SKI merupakan mata pelajaran Pendidikan Agama Is{Rdl) di
Madrasah. Aspek Sejarah Kebudayaan Islam menekgrék@a kemampuan
mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), madahi
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengiaonfiena sosial, budaya,
politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain wkt mengembangkan
kebudayaan dan peradaban Isfim.

Dalam penelitian ini belajar yang dimaksudkan dudlalajar mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) matem’ I84i'raj. Materi
pembelajaran ini dikembangkan dari indikator pemjpean yang dirumuskan
dari standar Kompetensi dan kompetensi dasar seBeanenag no 2 tahun
2008. Pembelajaran ini diusaha meningkatkan atau merylvaktasi/nilai
yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaranearak lebih
meningkat/baik dibanding dengan hasil sebelumitasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) materi Isra’ Mi'raj diukuemigan metode tes untuk
mengetahui kemamuan siswa dalam mengusai materibglajaran.
Peningkatan hasil belajar siswa diusahakan dengamgadakan penelitian
pada model dan metode pembelajaran yang ditergpk@a pembelajaran di

kelas.

“Permenag No: 2 Tahun 200&tandar Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi
Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di Madragaakarta: Depag, 2008),him. 18.
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1. Tujuan

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrtstataiyah
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan&«®apuan sebagai
berikut:

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang jgeytnmempelajari
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islaryang telah
dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengegikzan
kebudayaan dan peradaban Islam.

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pegry@nwaktu dan
tempat yang merupakan sebuah proses dari masalamasa Kini,
dan masa depan

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahd#ahkta sejarah secara
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peseiik thrhadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradafvet islam di masa
lampau.

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalangandsil ibrah
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), medata tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomenal,sdmidaya,
politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain ukitmengembangkan
kebudayaan dan peradaban Isldm.

Tujuan pembelajaran SKI merupakan acuan kenddiknda
perumusan indikator dan materi pembelajaran agak tkeluar dari
tujuan yang telah ditetapkan.

2. Ruang lingkup
Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasdiddiyah
meliputi :
1. Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kaladan kerasulan Nabi
Muhammad SAW.

Zpermenag No: 2 Tahun 200Bid., him. 22
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. Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnyag yaeliputi

kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kejivaNabi
Muhammad SAW, hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaifrigieva
Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW.

. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsriep&rwiraan Nabi

Muhammad SAW, peristiw&athu Makkah dan peristiwa akhir hayat
Rasulullah SAW.

. Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin

5. Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daresting-masing

Ruang lingkup pembelajaran SKI merupakan batasktam

perumusan indikator dan materi pembelajaran adak keluar dari ruang

lingkup yang telah ditetapkan.

3. Kajian Materi

Materi pembelajaran SKI kelas IV semester 2 di rasaln

Ibtidaiyah adalah sebagai berikut :

a. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
4. Memahami peristiwa Isra’ 4.1 Mendeskripsikan peristiwa
Mi'raj Nabi Muhammad SAW Isra’-Mi'raj Nabi Muhammad
SAW
b. Indikator

44.1.1 Menjelaskan pengertian Isra’ Mi'raj

4.1.2 Menyebutkan kejadian-kejadian sebelum Isn&’ay

4.1.3 Menyebutkan kejadian penting saat Isra’ Nli'ra

4.1.4 Menjelaskan pertemuan nabi Muhammad saw.astengbi-nabi
Allah dilangit Allah

4.1.5 Menjelaskan hasil Isra’ Mi'raj

4.1.6 Menjelaskan dasar al Quran tentang Isra’ayli’r

“permenag No: 2 Tahun 200Bid., him. 25.
“permenag no: 2 tahun 2008id., him. 40.
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c. Materi pembelajar&fi
1) Pengertian Isra’ Mi'raj
Isra Mi'raj berarti perjalanan Nabi Muhammad sawarid
Masjidil Haram di mekah menuju Masjidil Agsa di Yisalem dan
diteruskan dengan naik kelangit sampairatul Muntaha
2) Kejadian-kejadian sebelum Isra’ Mi'raj
Peristiwa Isra Mikraj berawal ketika Nabi Muhammadw
berada di Hatim, sebuah tempat di dekat Ka’bah.aMat Jibril
kemudian datang dan membelah dada Nabi Muhammadhsdiwv
Nabi Muhammad saw. kemudian dikeluarkan dan di decigan
air Zamzam. Kedalam hati itu kemudian dimasukanmm#an
hikmah yang telah disediakan oleh Malaikat Jibelagn bejana
emas.
3) Kejadian penting saat Isra’ Mi'raj
Dengan dibimbing oleh malaikat Jibril, nabi Muhanthsaw
berangkat menuju Masjidil Agsa dengan menaiki Bufaglam
perjalanan itu Nabi Muhammad saw. melewati madif¥edsrib).
Madyan (tempat Nabi Syu'aib a.s menyiarkan agariajsina
(tempat Nabi Musa a.s menerima firman Tuhan) datieBem
(tempat Nabi Isa a.s dilahirkan). Sesampainya dsjioi Agsa,
Nabi Muhammad saw mengerjakan salat dua rakaatdamadi
imam bagi nabi-nabi sebelumnya.

Selesai salat, Malaikat Jibril datang membawa gelas
susu dan arak. Nabi muhammad saw, kemudian dihsuru
meminum salah satu di antara keduanya , kemudidn na
muhammmad saw kemudian mengambil gelas yang Iseissi dan
meminumnya. melihat hal itu, malaikat Jibril mergan *
Engkau di atas fitrah .Seandainya engkau memilgk anscaya

akan sesatlah umatmu.

**Sugeng SugihartoBingkai Sejarah Kebudayaan Islam @Solo: Tiga Serangkai,
2009), him. 66-72.



16

4) Pertemuan nabi Muhammad saw. dengan nabi-nabi Alilangit
Allah

Kemudian Nabi saw, dan malaikat Jibril naik kelanigfialaikat
Jibril meminta penjaga agar membukakan pintu.

Penjaga kumudian bertanya kepada Malaikat Jibigp&kah
nama mu ? ” Malaikat jibril menjawab. “Jibril“, Pega bertanya
lagi “Siapakah yang bersama mu ?” Malaikat Jibmgénjawab
“Muhammad”. Kemudian Malaikat Jibril ditanya ladidpakah
dia telah mendapat panggilan?” Malaikat Jibril nagrgb “ Ya” !
Dia telah Mendapat Panggilan.

Mendengar jawaban itu, penjaga langit dunia kearud
membukakan pintu. la juga menguncapkan salam kepkaiia
Muhammad saw. di langit pertama ini, Nabi Muhamnsagy
bertemu dengan Nabi Adam as. dan mengucap salabi.adam
a.s. menjawab salam itu dan mendoakannya

Sesudah itu, Nabi Muhammad saw. melihat samamas
wujud berwarna hitam di sebelah kanan dan sebelahiN&bi
Adam a.s. Jika melihat ke kanan , Nabi adam #@axa . Namun
jika melihat ke sebelah kiri , ia kelihatan menangdiang berada
di sebelah kanan adalah ahli surga dan di sebéiahdalah ahli
neraka.

Nabi Muhammad saw, dan malaikat Jibril kemudiaik na
ke langit kedua. Di sini , Nabi Muhammad saw., &@d dengan
nabi Isa a.s. dan Nabi Yahya a.s. Di langit ketigdgbi
Muhammad saw, bertemu dengan Nabi Yusuf a.s. dgitake
empat nabi Muhammad SAW betemu dengan nabi Idss a.
dilangit kelima beliau bertemu dengan nabi Harum dilangit
keenam beliau bertemu dengan nabi Musa a.s. dil&egijuh
beliau bertemu dengan nabi Ibrahim a.s. sedangameas di
Baitul Makmur. Semua nabi yang ditemui Nabi Muhardrsaw.

tersebut mengucapkan salam hormat kepada Nabi Muhdreaw
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Proses turunnya perintah sholat lima waktu
Dari langit ketujuh Nabi Muhammad naik ke Sidrdtuntaha,

yaitu sebuah pohon besar dan rindang yang mengaipat
sungai, dua di surga dan dua di luarnya. Nabi Muhadhsaw
melihat bermacam-macam warna yang menutupi pohseliet.
Dan Nabi Muhammad saw, melihat wujud asli malaikeil.

Nabi Muhammad saw, kemudian berangkat menuju
Mustawa, ke hadapan Allah swt. Malaikat Jibril mjigalkannya
di Sidratul Muntaha. Di hadirat Allah swt., Nabi kkmmad saw,
menerima perintah untuk mengerjakan salat 50 kahas
semalam. Nabi Muhammad saw. turun hingga langih&eedan
bertemu dengan Nabi Musa a.s. Nabi Nusa a.s. kemudi
menyarankan agar nabi Muhammad saw. meminta keramga
kepada Allah swit.

Nabi Muhammad saw. kemudian kembali menghadap
Allah swt. Akhirnya, perintah salat itu diperingarenjadi 5 kali
sehari semalam. Setelah menerima perintah salstbigt; Nabi
Muhammad saw, diiringi malaikat Jibril kembali keundb.
Peristiwva Isra Mikraj tersebut telah memberikan hahan
keimanan, ketahanan, keterapan, serta keyakinan i Nab
Muhammad saw, dalam menegakkan Islam sampai berhasi
Dasar al Quran tentang Isra’ Mi'raj
Eoe6<-0dL VOR LA Lo I HIORIZER

P QHE PXINO @ DMWY, 0 IR N
e i 12 I CANRVO PR N.OFE XS OROM@e
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#0500 $IINE DEOPONORKINY W@
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Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan hamba-Ngda
suatu malam dari Al Mas;jidil Haram ke Al Masijidilggha yang
Telah kami berkahi sekelilingnya agar kami perkaat
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)i. kam
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Sesungguhnya dia adalah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahuf?

C. Metode Student Teams Achievement Devisions (STAD)

1. PengertiarBtudent Teams Achievement Devisi@®$AD)

Student Teams Achievement Devisiangrupakan salah satu tipe
cooperative learningyang betujuan mendorong siswa berdiskusi, saling
bantu menyelesaikan tugas, menguasai dan padangkhmenerapkan
ketrampilan yang diberikafs.

Anita E. Woolfolk mengemukakan bahw&tudent Teams
Achievement DevisionfSTAD) adalah Pembelajaran kooperatif dengan
kelompok heterogen dan unsur kompetisi dan penghargMasing-
masing grup mempunyai sekitar lima anggota dengamparan
kemampuan, latar belakang kesukuan dan jenis kelan@Guru
mengkalkulasi tujuan belajar perorangan, mencetektasi, score dasar,
anggota regu. Score ini membuat tingkat pencapaitaarata siswa. Para
siswa bekerja dalam regu mereka untuk belajar darsidp-siap
menghadapi dua kali kuis, tetapi mereka mengambd kecara individu
seperti halnya dalam suatu kelas reguler. Berdasakeberhasilan test
yang dicapai masing-masing anggota regu dapat mdnry satu
sampai tiga poin-poin untuk kelompok lain.

“Stad, Cooperative learning with heterogeneous gsowgnd

element of competition and rewéfd

Each team has about five members with a mix oftiasil ethnic
backgrounds, and sexes. The teacher calculatesndividual

learning expectation (ILE) score, base score, fesnt member.
This score represents the student’s average levpkedormance.
Students work in their teams to study and prepardwice weekly
quizzes, but they take the quizzes individually gssin a regular

#Soft ware tjuran in word”

®politeknik Caltek Riau“Karakteristik STAD”, httpxpresiriau.com/28-04-2010,
him.3.

“’Anita E. Woolfolk, Educational PsychologftySA: Allyn and Bacon, 2001), him.
600.
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class. Based on test performance each team meraberacn from
one to three points for the grouf®

Student Teams Achievement Devisig8$AD) merupakan metode
dari pendekatanooperative learningyang menitik beratkan diskusi kelas
pada proses pembelajaran. Dalam hal ini Ronald lartirP
menggemukakan bahwa Diskusi Kelas adalah suatuegtrayang
bermanfaat untuk berfikir kritis, merangsang darmmieri harapan para
siswa untuk memeriksa kembali sikap mereka. Kadisleusi cenderung
para siswa harus menguasai beberapa topik dalarbgbesan, kecuali
jilka diskusi menggunakan sebagai suatu organisativance untuk
memperkenalkan suatu topik baru.

“Class discussion is a useful strategy for stimuigt critical

thinking and encouraging students to reexaming thgitudes. For

a discussion to be affective, students must possese general

information about the topic under considerationlass you are

using the discussion as an advance organizer t@doice a new

topic”.*®

Student Teams Achievement Devisio(S8TAD) adalah metode
dari pendekataiCooperative learningpahwa siswa bekerja dikelompok-
kelompok dengan kemampuan campuran dan reward ohestiasikan
dan diakui untuk usaha individual maupun kelomffok.

Diskusi juga dapat mempengaruhi produk sikap sasgoseperti
dikemukakan oleh Ann E. Schlosser dan Sharon ShaVite argue and
demonstrate that the mere anticipation of groupusdision can influence

people’s product attitudes®,

*#bid., him. 410.

“Ronald L. Partin, @ssroom Teacher's Survivel Gujd@an Francisco: Josse Bass
Books, 2005), him. 145.

*Ricard I. Arendslearning To Teach, Jilid 1(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
Cet. 7, him. 362.

$Ann E. Schlosser and Sharon Shavitt, “AnticipatDigcussion about a Product:
Rehearsing What to Say Can Affect Your Judgment#&/aghington: University of
Washington.edu, 2002),p.111.
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2. PenerapanStudent Teams Achievement Devisi@®$AD)

Penerapan metod&tudent Teams Achievement Devisig83 AD)
terdiri atas siklus pembelajaran yang membawa spgada suasana kerja
sama yang diharapkan. Langkah-langkah kegiatan @lejaban tersebut
adalah:

a. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang secatardgen
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suky, dl

b. Guru menyajikan pelajaran

c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakkeah anggota-
anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengertpatda
menjelaskan pada anggota lain sampai semua andggata kelompok
itu mengerti.

d. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siddada saat
menjawab kuis tidak boleh saling bantu.

e. Memberi evaluasi

f. Kesimpulan®?

Dengan memahami dan mengetahui model pembelajaran
coperative learningnodelStudent Teams Achievement Devisi¢(83AD)
ini, maka guru akan dapat merubah paradigma meandajakonvensional
kepada model pembelajaran yang dapat memotivasasisituk aktif,

kreatif, inovatif dan menyenangkan.

3. Kelebihan dan kekurang&tudent Teams Achievement Devisions
(STAD)
a. Kelebihan
Sedangkan keuntungan metode pembelajaran koopenaiifel
Student Teams Achievement Devisio(STAD) menurut Soewarso
sebagai berikut:
1) Metode pembelajaran kooperatif membantu siswa misjapeisi
materi pelajaran yang sedang dibahas.

%2Moh Asikin, dkk,loc.cit, him. 23.
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2) Adanya anggota kelompok lain yang menghindari kegkiman
siswa mendapat nilai rendah, karena dalam tes $sava dibantu
oleh anggota kelompoknya.

3) Pembelajaran kooperatif menjadikan siswa mampu jarela
berdebat, belajar mendengarkan pendapat orangd@mmencatat
hal-hal yang bermanfaat untuk kepentingan bersameas

4) Pembelajaran kooperatif menghasilkan pencapaiaajdbesiswa
yang tinggi menambah harga diri siswa dan memgdrbai
hubungan dengan teman sebaya.

5) Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan mekalperi
dorongan bagi siswa untuk mencapai hasil yang ledggi.

6) Siswa yang lambat berpikir dapat dibantu untuk nrdreh ilmu
pengetahuan.

7) Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan guntuk
memonitor siswa dalam belajar bekerja satha.

Sampai saat ini metode pembelajaran kooperatif mStiedent

Teams Achievement Devision§STAD) belum banyak diterapkan

dalam dunia pendidikan kita.

. Kekurangan
Kebanyakan pengajar enggan untuk menerapkan sistétarena

beberapa alasan:

1) Kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan di kdks siswa
tidak belajar

2) Banyak orang mempunyai kesan negatif mengenai teggieerja
sama atau belajar dalam kelompok.

3) Banyak siswa tidak senang disuruh untuk kerja sdemgan yang
lain.

4) Siswa yang tekun merasa harus bekerja melebihiasi@mg lain
dalam grup mereka, sedangkan siswa yang kurang mamepasa

3politeknik Caltek RiatiKarakteristik STAD” loc.cit., him.2.
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minder ditempatkan dalam satu grup dengan siswa Yehih
pandai.
5) Siswa yang tekun juga merasa timnya yang kurangpuamanya

menumpang saja pada hasil jerih payah meréka.

D. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian sebagai bahan perbandingam da¢aelitian ini
antara lain :

Penelitia Muhammad Ihwan Syam, NIM 04371104Implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Studenani®e Achivement
Devisions ) untuk meningkatkan hasil belajar Kinmeateri pokok Ikatan
Kimia di MA Walisongo Pecangaan JeparaSkripsi program S1 Tadris
Kimia, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semaran@0@, hasil penelitianya
menunjukan bahwa rata-rata ketuntasan belajar piktlzs 1 70,12 % dan

meningkat pada siklus 2 menjadi 90,62 %

Penelitian Sarinasih Budi Lestari NIM 330140407 6ghn judul skripsi
“Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe BT{Student Teams
Achivement Devisions ) dalam Upaya Meningkatkan ilHd&elajar
Pengajaran Sosial Ekonomi Klas X SMAN 1 Sukorejomdie Tahun
Pelajaran 2008/2009" Mahasiswa Universitas Negeri Semarang. Hasil
penelitian ini menunjukan adanya peningkatan heeddjar setelah diterapkan
model pembelajaran STAD, nilai rata-rata meningkat 55,8 menjadi 66,25

pada siklus I, meningkat lagi menjadi 77,25 pakas I, ketuntasan klasikal

*bid.

®Muhammad lhwan Syam, NIM 04371104fmplementasi Model Pembelajaran
Kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil l&imia materi pokok lkatan Kimia di
MA Walisongo Pecangaan Jepara tahun pelajaran 220@9, skripsi Program S1 Tadris
Kimia, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semaran@09.



23

dari 25 % menjadi 62,5 % dari siklus 1 kemudian ja@in87,5 % pada siklus
11.3¢

Penelitian Khusnur Rosyidah, NIM 33014513%fektiviatas metode
penelitian kooperatif type STAD (Student Teams veohent Devisions )
terhadap hasil belajar siswa akuntasi pokok balmaganal umum studi
kasus pada MA Negeri 1 PatiMahasiswa Universitas Negeri Semarang.
Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkaktesil belajar setelah
diterapkan motode pembelajaran STAD, nilai rata-rabheningkat dari
populasi 175 siswa (4 kelas) diambil 2 kelas, &k&dantrol (IPS 1) 44 siswa
dan kelas eksperimen (IPS 2) 44 siswa. Nilai apkeimbelajaran kelompok
kelas kontrol 70,27 dan nilai kelas eksperimed 89’

Kajian Pustaka ini penulis gunakan untuk mengetaluara
implementasi, kelebihan dan kekurangan metstalent Teams Achivement
Devisions (STAD).

. Rumusan Hipotesis.

Melalui penerapan metod&tudent Teams Achievement Devisions
(STAD) hasil pembelajaran Mata Pelajaran SKI mdsea’ Mi'raj kelas IV
semester 2, di Ml Matholiul Ulum, Wonosekar Gembdtati Tahun 2010
dapat ditingkatkan.

%sarinasih Budi Lestarimplementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe BTA
(Student Teams Achivement Division) dalam UpayailMd&atkan Hasil Belajar Pengajaran
Sosial Ekonomi Klas X SMAN 1 Sukorejo Kendal. TaRetajaran 2008/2009 Skripsi
Program Menejemen dan Administrasi Perkantoran [EkiEkonomi UNNES 2008.

3" Khusnur rosyidah, NIM 33014513&fektiviatas metode penelitian kooperatif type
STAD (Student Teams Achivement Division) terhadegil belajar siswa akuntasi pokok
bahasan jurnal umum study kasus pada MA Negeri t Pehun Pelajaran 2008/2009,
Skripsi Program Menejemen dan Administrasi Perkamdé-akultas Ekonomi UNNES 2008.



